
RJNGKASAN 

RlZAL ANSARI, ANALISIS PEMERIKSAAN PAJAK TERHADAP 
PENYETORAN DAN PELAPORAN PPh PASAL 25 Dl KANTOR 
PELAYANAN PAJAK PRATAMA MEDAN PETISAH, di bawah bimbingan 
Drs. Zainal Abld in, MH, scbagai Pembimbing I dan Linda Lores, SE, MSi, 
selaku Pembimbing ll. 

Secara substansial, sebenarnya sistem pemotongan dan pemungutan pajak 
berakibat sama bagi wajib pajak dan pemotongan atau pcmungutan pajak. lstilah 
rotongan dipakai untuk menunjukkan objek yang dikenakan potongan, yaitu 
penghasilan (bruto) yang dibayarkan atau dilerimakan oleh pemotong pajak. 
Beberapa kategori penghasilan itu mislanya dividen, bunga, sewa, royalti, gaji dan 
upah. Penyetoran Masa PPh Pasal 25 w'3jib pajak tersebut harus diJakukan 
pemeriksaan deogan cara membandingkan dengan pelaporan SPT masanys. 
Pemeriksaan SPT masa dilakukan terhadap peredaran usaha ataU jasa wajib pajak, 
hal ini dilakukan agar penyetoran pajak yang dilakukan wajib pajak sesuoi dengan 
penerimaan pajak. 

Rwnusan m&Salah dalam penclitian ini adalah "Apakah pemeriksaan pajak 
yang diterapkan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Petisah mempunyai 
hubungan yang positifterhadap penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 25''. 
T 11juan penelilian ini ad.Uah untuk mengetahui anal isis p.:meriksaan pajak terhaJap 
penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 25 di  Kantor Pelnyanan Pajak Pratarna Medan 
Petisah''. 

Setelah dilakukan pengumpulan data terhadap sarnpel yang diajukan, serta 
dilakukan analisis data maka diketahui bahwa pemcriksaan pajak mempunyai 
hubungan yang positif terhadap penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 
25 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Pt:tisah. Hal itu dapat diketahui 
berdasarlc3n basil perbitungan melalui rwnus rata-rata dari tahun 2008, 2009 dan 
2010, penerimaan PPh Pasal 25 setelah dilakukan pemeriksaan setiap tahunnya 
mengalam.i peningkatan yaitu untuk tahun 2008 sebesar Rp. 1.440.1 05.125,-, atau 
61,25 %, tahun 2009 sebesar Rp. 1.205.703,125,-, atau 36,Q6 % dan tahun 2010 
sebesar Rp. 2.312.078,125,- atau 64,12 %. Berikut ini Pcnulis juga menyampaikan 
hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian sebagai berikut : Wajib Pajak dalarn 
melaporkan dan menyetodcan utang Pajak tidak sesuai dengan kegiatan usahanya. 
hal ioi dapat mengurangi penerimaan pajak, Profil Wajib Pajak yang akan di periksa 
belum seluruhnya tersedia di komputer Account Representative, Tenaga fungsional 
yang melaksanakn pemeriksaan jumlahnya sanga sedikit, sehingga tidak seimbang 
dengan jumlah pekerjaan yang akrut di periksa. 
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